





Gambar 2, Pisau Mesin potong press
Keterangan;

1. Beam press/penekan

2. Cutting block/landasan S.Mejakerja
4. Hand wheel/pemutar tangan
5.Pemutarpotensio

6. Tombol pengatur kete'ialan

7. Tombol penekan

8. Saklar

9. Pisau

Alat, Bahan dan Keteknikan :
1. Alat
a. Mesin potong pres
b. Pisau pres
c. Pisau potong
2. Bahan
a. Kulit samak
b. Bahan imitasi

fomotong Kcmponen Produk Kriya dengan Mesin Potong Pres
Keteknikan
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Mesin potong pres digunakan untuk memotong komponen kulit
atau bahan lain dalam jumlah yang besar dan cepat. Mesin potong pres
ini dapat digunakan untuk memotong bahan pada bagian atas atau
bagian bawah sapatu, baik berupa lembaran atau gulungan seperti kulit,
imitasi, kertas, karet, plastik dan sebagainya.

a. Cara memotong komponen produk dengan mesin potong
1). Setel penekan pisau. Sesuaikan dengan bentuk yang diinginkan dan
perhatikan ketebalan bahan, jarak penekan dan berat tekanan.

2). Tata pisau pada lembaran kulit yang akan dipotong diatas landasan.
3). Lakukan penekanan dengan menekan tombol tanda tekan, usnhakan
semua pisau potong berada dibawah penekan. Setelah memotong
papan penekan akan secara otoinatis kembali pada posisi seinula.

4). Geser papan ptnekan ke samping kiri/ ke kanan.
5). Ambil hacil potongan dan pisau potong yang digunakan.
6). Mulai lagi dari langkah awal.
b. Yang harus diperhatikan pada saat penyetelan penekan/bearn
prcsadalnh:
1) Pastikan tidak ada pisau potong atau sisa bahan yang
berada diantnra mejn poloiig/hindasan dan pcnckiin.

Gambar 3, Mesin potong

2) Untuk menggerakkan ke kiri dan ke kanan pada
penekan terdapat dua pengendali penekan.
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Gambar 4, Komponen mesin

3) Pada pegangan di sebelah kiri ada tiga kotak tombol
penekan yang berfungsi untuk  menentukan
kekuatan/daya tekan. Tombol 1 digunakan untuk
memotong bahan tipis/lembut Tombol tekan 2
digunakan untuk memotong bahan yang agak tebal.
Tombol tekan 3 digunakan untuk memotong bahan
yang sulit dipotong dengan peralatanpotong biasa.
Dengan cara memutarpotensio meter maka akan
menambah daya sampai mencapai daya tekan
maksimum dari nicsin polong prcs ini.
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Gambar 5, Komponen dan tombol mesin

peringatan

1. Untuk menghindari kesalahan pemotongan dan penempatan pisau
pastikan pisau berada di atas kulit pada posisi di tengah
penekan/beam pres.

2. Jika aliran dimantikan maka pompa hidroiikakan berhenti kira-kira40
detik dan penekan/beam pres akan menurun perlahan-lahan. Jangan
meninggalkan tempat sewaktu benda .nasih berada di atas meja
landasan dan penekan/beam pres.
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Gambar 6, Larangan penggunaan
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BAB VI

Menyeset kulit dengan pisau seset manual dan

seset masinal
KD :
A. PERSIAPAN BAHAN, ALAT DAN KETEKNIKAN

Pembuatan hasil kerajinan kriya kulit tersamak, diperlukan suatu
proses yang harus dilalui yaitu mulai 1) Perencanaan,2) Pemolaan,3)
Pemilihan bahan, 4) Pemilihan alat, 5) Menyeset, 6) Melubang, 7)
Menjahit, 8) Membuat hiasan, 9) Memasang bahan perlengkapan, 10)
Penyelesaian (Finising)

Dalam setiap pembuatan barang tersebut akan terdapat banyak
perbedaan, Hal tersebut mengingat bahwa membuat benda dari kulit
tersamak ada yang dibuat secara sederhana dan singkat, tetapi ada pula
yang harus dibuat secara menyelesaikan tiap-tiap bagian dan
memerlukan proses yang cukup lama dan mendetail. Berikut akan
diuraiakan mulai dari menyeset, menjahit, pembuatan ikat pinggang

1. Menyeset Kulit Manual ( Non Sepatu)

Sebelum melangkah kegiatan produk kerajinan kulit, hal yang
patut dikerjakan dalam produksi adalah penyesetan Penyesetan Kulit
dengan Pisau Seset Manual dan menyeset menggunakan mesin seset,
dalam menyeset manual diartikan bahwa menyeset merupakan jenis
pekerjaan pada kriya kulit yaitu mengurangi atau mengikis atau
membuang sebagian dari ketebalan kulit agar didapatkan ketebalan yang
sesuai dengan tuntutan konstruksi atau perapihan produk dan dilakukan
dengan menggunakan peralatan manual (tidak dengan alat bermesin)

Penyesetan (skiving) adalah bagian dari urutan proses produksi
kriya kulit terutama dalam proses produksi barang-barang fungsional.
Penyesetan dilakukan untuk mengurangi ketebalan dan dalam pekerjaan
pembentukan komponen sebagai perapihan. Oleh sebab itu penyesetan
dilakukan sangat hati-hati agar mendapatkan ketebalan atau bentuk
sesuai dengan yang diinginkan.Pada dasarnya pekerjaan menyeset
secara fungsional dimaksudkan untuk memenuhi tuntutan kontstruksi
yang direncanakan dalam desain. Akan tetapi dalam kaitannya dengan
seluruh proses produksi dalam kriya kulit, pekerjaan menyeset dilakukan
untuk mengurangi ketebalan kulit. Membuang sebagian ketebalan kulit
untuk memenuhi memperoleh ketebalan kulit sesuai yang diinginkan
serta untuk merapikan bagian kulit. Menyeset untuk tujuan mengurangi
ketebalan kulit sebenarnya dapat diatasi dengan pemilihan ketebalan kulit
yang sesuai dengan kebutuhan atau dilakukan pembelahan (splitting).
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Penyesetan pada umumnya dilakukan pada permukaan kulit sebelah
dalam (bagian daging). Jarang sekali terjadi penyesetan dilakukan pada
bagian rajah, kalupun terjadi (biasanya sangat terpaksa) dilakukan untuk
tujuan penyambungan kearah panjang/lebar.

Jenis-jenis sesetan:

a. Sesetan miring

b. Sesetan datar

c. Sesetan alur/cekung

d. Sesetan rata

Gambar 1
Jenis-jenis Sesetan

2. Alat Penyesetan Secara Manual

Penyesetan secara manual dilakukan untuk mengurangi ketebalan kulit
pada bagian-bagian yang sempit atau sedikit. Alat pokok yang digunakan
adalah pisau seset yang sangat tajam. Berikut ini adalah alat-alat yang
digunakan dalam penyesetan manual.

a. Pisau seset
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Pada umumnya ada dua jenis pisau seset manual yang bisa
digunakan pada penyesetan kulit secara manual. Pisau seset biasa
(reguler skiving knife/tradisional) buatan pandai besi melalui proses
tempa dan pisau seset modern (Modern skiving knife) buatan pabrik
melalui cor. Persaratan utama kedua pisau ini harus memiliki ketajaman
yang sempurna oleh sebab itu harus terbuat dari besi baja yang
berstandar. Pisau seset manual baik yang tradisional maupun yang
modern jika ditinjau dari fungsinya, bentuk pisau terdiri dari beberapa
macam. Hal tersebut merupakan tuntutan terhadap hasil sesetan dan
kenyamanan pada waktu digunakan.

6) Pisau seset biasa (reguler skiving knife)

Pisau seset biasa adalah pisau seset tradisional yang biasa
digunakan oleh perajin kulit. Ciri khas pisau ini adalah sisi bagian
tajam miring antara 30 sampai 45 derajat dari kepala pisau. Sisi
miring yang tajam ini harus lurus karena fungsi utama untuk sesetan
datar dan rata, apabila mata tidak lurus akan relatif sulit digunakan
pada saat penyesetan rata apalagi pada proses megasah tidak
menggunakan batu asah yang benar-benar datar dan rata. Cara
penggunaan pisau ini didorong sambil ditekan dalam gerakan
menggaris. Untuk mendapatkan hasil sesetan yang rata lebih baik
digunakan landasan yang rata, landasan tersebut bisa berupa kaca
yang tebal atau batu pualam yang sudah dipoles (marmer).

Gambar, 2

Pisau Seset Tradisional
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Gambar, 3
Pisau Seset Biasa

7) Pisau seset modern

Pisau XActo (pisau dengan mata yang dapat diganti). Bentuk
pisau ini hampir menyerupai cutter yang umum kita kenal, yaitu
terdiri dari gagang dan mata pisau yang dapat dibongkar pasang,
hanya bentuk mata pisaunya yang beragam. Jka sudah tumpul atau
untuk pengerjaan yang berbeda dapat diganti dengan yang baru
sesuai dengan keperluan. Ketajaman mata pisau ini sama dengan
pisau operasi dalam dunia kedokteran. Mata pisau yang digunakan
terdiri dari berbagai jenis yang dibedakan berdasarkan macam
pengesahannya, yang tersedia dalam beragam ukuran. Ada yang
cocok dengan kulit tipis, ada juga yang bagus digunakan terhadap
kulit tebal. Kelemahan dari pisau ini adalah terbuat dari logam yang
tipis sehingga mata pisau sering diganti akan tetapi relatif
menghemat waktu karena tidak perlu mengasah.
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Pisau Seset Modern (Pisau X-Acto) dengan beberapa mata
pisaunya

8) Pisau seset berbentuk pahat

Alat ini secara keseluruhan berbentuk seperti pahat. Akan tetapi
apabila diteliti pada bagian kepala pahat terdapat mata pisau yang
dapat diatur dan dapat diganti sesuai keperluan (bentuk, V, U, atau
bentuk yang lainya), hal ini disebabkan karena pada bagian
mata/ujung terdapat konstruksi sekrup yang bisa dibongkar pasang.
Fungsi pisau seset ini untuk membuat alur atau celah untuk
menyembunyikan benang jahit atau untuk mempermudah pada saat
melipat kulit. Konstruksi mata pahat dibuat sedemikian rupa
sehingga pisau seset yang terdapat pada mata pahat dapat diatur
kedalamannya atau diganti mata pisaunya. Kepala pisau memiliki
dua kaki pemandu di kedua sisinya, sedangkan mata pisau terletak
antara kedua kaki tersebut. Selama pemakaian, mata pisau ini yang
akan melakukan pengeratan, sementara kedua kaki pemandu
bergerak ringan, meluncur di atas kulit. Pengguaan alat ini dengan
cara didorong, beri tanda garis pada alur yang akan diseset pada
permukaan kulit. Atur kedalaman pisau yang diinginkan kemudian
pegang gagang alat ini membentuk sudut sekitar 80 derajat
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terhadap permukaan, sehingga posisi kaki pemandu bergerak datar
diatas permukaaan. Selama penyesetan jaga sudut miring alat
terhadap permukaan kulit tetap 45 derajat dan lakukan penyesetan
hanya satu kali jalan tanpa berhenti. Hal mana agar kedalaman
sesetan rata, hasilnya bersih dan rapi. Jika alat tidak digunakan,
putar sekrup pengatur kemudian mata pisau dilepas.

Gambar, 5
Pisau Seset Safety beveler atau skife

9) Safety beveler atau skife

Alat ini penyeset yang menggunakan silet yang bisa dibongkar
pasang. Permukaan mata pisau melengkung karena rangka mata
pisau dibentuk melengkung. Lengkungan ini berfungsi untuk
mengatur kedalaman sesetan. Skife dirancang agar dapat
digunakan dengan tangan atau dengan tangan Kkiri, cara
penggunaanya hampir sama dengan mengupas buah-buahan yang
ditarik kearah tubuh. Bentuk irisannya melengkung sehingga area
hasil penyesetannya menyerupai rangkaian telur bukan permukaan.
Cara penggunaan skife adalah menggenggam gagang dengan
tangan kanan, tangan kiri memeggang/menekan kulit pada landasan
serta ibu jari tangan kiri berperan untuk mengontrol penarikan alat.
Miringan sedikit mata pisau kemdian tarik kearah tubuh.apabila
siletnya tumpul dapat diganti dengan yang baru.
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Gambar 6.

10)
Pisau seset berbentuk ketam
Jenis pisau ini fungsinya tidak berbeda dengan pisau berbentuk

pahat, yang berbeda adalah rumah mata pisau yaitu berbentuk
ketam tangan yang bisa digunakan tukang kayu. Disamping itu alur
hasil sesetan lebih lebar. Bentuk alat ini dirancang sedemikian rupa
agar pengoprasian dapat dilakukan dengan cara didorong oleh
pangkal telapak tangan.

b. Alat Bantu
Dalam penyesetan kulit dengan pisau seset manual diperlukan
beberapa peralatan pembantu yaitu:

7) Meja Kerja

Dalam pekerjaan penyesetan kulit dengan pisau seset manual
peranan meja kerja sebagai alat bantu cukup dominan. Meja kerja
berfungsi untuk meletakan “Landas Seset” (landasan), memajang
peralatan dan memajang bahan pra/pasca penyesetan. Konstruksi
meja kerja harus benar-benar kokoh dengan ukuran standar.
Khusus untuk keperluan kriya kulit persepatuan meja kerja biasanya
hanya setinggi lebih kurang 45 cm, lebar daun meja lebih kurang 50
x 75cm. Perajin duduk di atas dingklik yang tingginya lebih kurang
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25 cm, dalam mengerjakan pekerjaan penyesetan/perapihan
biasanya paha dan lutut ikut berperan.

8) Landasan
Landasan digunakan saat penyesetan, oleh sebab itu kondisinya
harus sangat rata dan tahan gores tapi tidak terlalu berpengaruh
terhadap ketajaman pisau jika pisau bersentuhan. Untuk maksud ini
yang paling baik adalah batu pualam yang sudah dipoles (marmer)
dengan ketebalan minimal 5cm dan permukaan landas seset 40 x
40 cm atau 40 x 60 cm. Sebagai pengganti batu marmer dapat
digunakan lembaran kaca tebal atau lembaran keramik lantai.
9) Micro Meter
Micro meter yang dimaksud adalah sejenis alat khusus untuk
mengukur ketebalan suatu lembaran. Satuan ukurannya mm (mili
meter) sehingga alat ini dapat digunakan untuk mengukur ketebalan
dari mulai 0,1 mm s.d. 10,00 mm.

10) Penggaris
Adalah penggaris biasa, hanya sebaiknya terbuat dari logam.

11) Uncek

Uncek tidak kalah pentingnya dari jenis peralatan lainnya,
tampaknya seperti sepele tapi cukup memegang peranan dalam
proses penyesetan manual, yaitu untuk memberi tanda.

12) Asahan
Yang dimaksud disini adalah alat untuk mengasah/menajamkan
pisau seset manual. Ada 2 jenis asahan yang bisa digunakan, yaitu
“Batu Asah dan Besi Asah”. Mengasah pada batu asah disamping
memelihara ketajaman juga memelihara bentuk pisau agar tetap
sesuai dengan bentuk sesungguhnya dan dilakukan sebelum
melakukan pekerjaan. Sedangkan mengasah dengan besi asah
dilakukan saat bekerja jika terasa saat digerakan pisau relatif
kaku/kurang licin.

B. Perawatan Alat

Terkadang seseorang kurang memperhatikan masalah perawatan
alat, biasanya yang bersangkutan baru sadar pentingnya perawatan alat
setelah diketahui bahwa alat yang akan digunakan tidak siap pakai. Oleh
sebab itu, sebagai bagian dari efesiensi dan produktivitas perawatan alat
menjadi tuntutan profesi. Perawatan alat dapat dilakukan sebelum
bekerja, saat bekerja dan terutama setelah selesai bekerja.

Kegiatan perawatan antara lain: memelihara keutuhan (jenis, jumlah
dan bentuk), ketajaman (mengasah) dan menyimpan.
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Dalam hal mengasah pisau sering terjadi salah kaprah proses
mengasah yang mengakibatkan pisau jadi cepat tumpul atau tidak
nyaman digunakan. Hal ini dimungkinkan oleh bahan (kandungan/jenis
baja), proses sepuhan dan terutama dalam teknik mengasah.

Dalam kaitan ini teknik mengasah pisau untuk orang yang terbiasa
bekerja dengan tangan kiri berbeda dengan orang yang terbiasa bekerja
dengan tangan kanan. Langkah berikut menunjukkan bagaimana
sebaiknya mengasah pisau sesuai dengan kebiasaan penggunaannya.
Langkah Kerja:

d. Persiapan
- Mengatur posisi batu asah
- Menyediakan air atau minyak kelapa

e. Pelaksanaan

- Jika Anda terbiasa dengan tangan kanan maka pengganglah
gagang pisau dengan tangan kiri (demikian sebaliknya) kemudian
gosokkan sisi pisau pada batu asah dalam posisi miring lebih
kurang 5 — 15 derajat dalam keadaan pisau basah.

- Sesekali periksa mata pisau dengan cara meraba dengan ibu jari
tangan atau melihat garis pada mata pisau.

- Raba sisi pisau bagian yang tidak digosokkan, jika terasa seakan
ada yang melipat, gosokkan bagian sisi itu dalam posisi rata atau
sejajar batu asah

- Lakukan ketiga langkah di atas berulang-ulang sehingga Anda
yakin pisau sudah tajam setajam silet

f. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K 3)
- Gunakan air bersih bahkan akan lebih baik jika menggunakan
minyak kelapa saat menggosokkan pisau pada batu asah
- Rabalah mata pisau dengan ibu jari tangan ke arah melintang
(tidak searah garis mata pisau)
- Rapikan kembali bekas Anda bekerja.

C. Proses Penyesetan Manual

a. Langkah Kerja

Kelompokkan lembaran kulit yang akan diseset sesuai dengan
spesifikasi sesetan. Siapkan peralatan yang diperlukan sesuai dengan
jenis-jenis sesetan yang akan dibuat/dikerjakan.

Melakukan penyesetan sesuai dengan prosedur kerja (lihat
petunjuk penyesetan).
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Kelompokkan hasil sesetan sesuai dengan spesifikasi sesetan dan
jenis produk, tiap-tiap jenis dicatat. Menyerahkan hasil sesetan kepada
bagian lain dari sistem produksi dengan dilengkapi berita acara.

Gambar, 7 Gambar, 8
Penyesetan dengan Pisau Seset Biasa Penyesetandengan Skife
- (Pisau didorong)

Gambar, 9
disau dtarik ke arah tubuh)

b. Petunjuk Penyesetan
11) Siapkan pisau seset setajam silet, meja kerja dengan landasan,
dan alat bantu lainnya yang diperlukan.
12) Hamparkan kulit yang akan diseset secara merata pada meja
kerja/landasan dengan bagian dalam (bagian daging) di sebelah
atas.
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13) Letakan pisau seset dalam posisi rata pada permukaan kulit
kemudian gagangnya diangkat membentuk sudut sekecil
mungkin. Tekan pisau memotong dangkal. Gagang pisau
hendaknya mantap pada lekukan telapak tangan. Telunjuk dan jari
tengah diatas pisau sedangkan ibu jari, jari manis dan kelingking
di bawahnya. Mata pisau menghadap ke depan untuk sesetan
rata dan menghadap ke sisi luar untuk sesetan miring. Pisau
digenggam; tangan, pergelangan tangan, dan lengan berada
dalam satu garis lurus.

14) Gerakan pisau ke muka atau memutar searah jarum jam.

15) Ingat! Pisau harus tetap dijaga nyaris rata pada permukaan kulit.

16) Sepanjang menyeset, pisau dioperasikan dalam gerakan
mengiris

17) Kontrol penyesetan datang dari otot-otot lengan bawah diantara
pergelangan dan sikut. Kerja tangan hanyalah sebagai petunjuk
dan instrumen pemegang alat. Pisau dan lengan bawahlah yang
menyempurnakan pemotongan.

18) Untuk penyesetan miring dapat digunakan Skife , cara
pengoperasiannya: gagang skife digenggam dan diletakkan pada
sudut lembaran kulit yang akan dimiringkan kemudian ditarik ke
arah tubuh sementara ibu jari berperan untuk mengontrol
penarikan .

19) Untuk penyesetan alur gunakan pisau bermata V atau pisau seset
berbentuk ketam bermata V.

20) Jika pisau seset terasa berat dioperasikan, gunakan besi asah
untuk melicinkan atau asah kembali pisau seset karena mungkin
juga pisau seset yang digunakan sudah tumpul.

c. Teknik Sesetan dan Jenisnya

Sesetan manual adalah, suatu sesetan dengan pengerjaan secara
manual menggunakan pisau khusus seset, guna mengurangi ketebalan
kulit pada bagian tertentu sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan
sebelumnya
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Gambar 10. Seset lurus

Posisi tangan waktu menyeset yaitu tangan kiri dibawah, sejajar dengan
meja, untuk hasil yang bagus penyesetan dilakukan diatas kaca,
mengapa kaca karena kaca permukaannya rata dan halus. Tangan
kanan memegang pisau seset, perhatikan arah pisau waktu mennyeset

Gambar 11. Seset datar

Penyesetan datar untuk menghilangkan bagian dalam kulit, agar
kulit menjadi tipis serta ketebalannya merata, posisi pisau harus dalam
posisi tertidur supaya capaian kedataran sesuai dengan rancangan
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Gambar 12. seset miring

Posisi pisau waktu menyeset harus benar-benar miring, untuk mencapai
kemiringan yang tepat bagi pemula lebih baik bagian yang akan diseset
digaris terlebih dahulu sesuaikan dengan konstruksi yang direncanakan,
tapi bagi yang sudah terbiasa tidak perlu digaris, bisa langsung diseset

Gambar 13. seset cekung

Penyesetan ada yang berbentuk huruf V dan ada yang berbentuk huruf
U, penyesetan ini diperlukan ketrampilan posisi pisau menyesuaikan
dengan bentuk sesetan dalam konstruksi.
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D. Penyetan masinal

Penyesetan dilakukan untuk mengurangi ketebalan lembaran kulit

dengan bagian permukaan yang luas. Ada dua mesin yang bisa

digunakan dalam melakukan penyesetan. Yang pertama adalah mesin
belah kulit(splitting machine) yang digunakan untuk menyeset
permukaan, untuk mendapatkan kulit dengan ketebalan yang merata.

Sedangkan yang satunya lagi adalah mesin seset (skiving machine)

digunakan untuk penyesetan kulit pada bagian yang dilipat.

Macam-macam penyesetan yang bisa dilakukan oleh mesin seset antara

lain:

a. Turnover skive, yang sering digunakan untuk lipatan pada dompet
dan pinggiran pegangan tas.

b. Sesetan pararel, sesetan jenis ini sering digunakan dalam penyesetan
kulit yang akan dipasangi pipa dan jahit balik. Sesetan pararel juga
biasa digunakan untuk penyesetan permukaan (yang sebenarnya
lebih baik digunakan pada mesin belah).

c. Sesetan sudut digunakan untuk penyesetan bagi penggabungan dan
melipat kulit.

d. Sesetan berlubang/beralur, digunakan untuk membuat alur sehingga
kulit bisa dilipat dengan mudah (misal pada tepong atau gussets atau

tepi)

E. Spesifikasi sesetan
Yang dimaksud dengan sepesifikasi sesetan adalah kekhususan
sesetan terutama tentang ukuran sesetan yang meliputi:
e. Tebal kulit sebelum diseset.
f. Tebal kulit setelah diseset.
g. Lebar sesetan.
h. Bentuk sesetan.

Berikut ini adalah sepesifikasi sesetan untuk tiap jenis sesetan dan cara
penulisan code.
1) Sesetan datar

|
|
b I i_._._._._ G

Gambar 14 Sesetan datar

Keterangan
Kode sepesifikasi ditulis dalam satuan mm sebagai berikut:
2,5/20/1/1,5 = a/b/c/d ini berarti
e) Tebal kulit sebelum diseset
12,5 mm
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2)

3)

f) Lebar sesetan

:20mm
g) Tebal kulit setelah diseset
1mm
h) Tebal kulit yang dibuang :1,5mm

Sesetan miring

Gambar 15 Sesetan Miring

Keterangan:
Kode sepesifikasi ditulis dalam satuan mm sebagai berikut:
2,5/20/0,5-0 = a/b/c/d ini berarti:
d) Tebal kulit sebelum diseset
1 2,5mm
e) Lebar sesetan

20mm
f) Tebal kulit setelah diseset
: 0,5-0mm (miring)

Sesetan Alur

AE Eh7
]

Gambar 16 Sesetan Alur

Keterangan:
Kode sepesifikasi ditulis dalam satuan mm sebagai berikut:
2,5/2,5/1,5 = a/blc ini berarti:
d) Tebal kulit sebelum diseset
1 2,5mm
e) Lebar alur sesetan

2,5mm
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f) Kedalaman alur sesetan
:1,5mm

F. Penyesetan Pembuatan Sepatu

Pembuatan sepatu diperlukan juga penyesetan untuk mengurangi
ketebalan kulit, pada bagian-bagian tertentu yang disesuaikan dengan
rencana dalam desain, penyesetan dilakukan dengan tujuan untuk
memudahkan di dalam pelipatan, sambungan, perakitan, dan penjahitan.
Baik dan tidaknya hasil pelipatan akan berpengaruh pada hasil
penjahitan. Agar di dapat suatu lipatan yang baik dan tidak menimbulkan
kesan tidak rata pada permukaan dan hasil penjahitan, maka penyesetan
yang dilakukan pada pembuatan sepatu harus disesuaikan dengan
kebutuhan tiap komponen.

Komponen sepatu yang sering digunakan untuk menahan beban
biasanya tidak diseset tipis, ada beberapa sistem pembuatan sepatu
yaitu sistem potong pas atau lipatan. Pemilihan sistem ini berkaitan
dengan jenis sepatu yang digunakan untuk santai, bekerja atau sepatu
berat.

Ada beberapa jenis sesetan antara lain
a. Penyesetan Miring

Penyesetan miring dilakukan untuk memberi keseimbangan atau
kesepadanan terhadap ketebalan kulit agar tidak terlalu tebal.
Penyesetan ini dapat dilakukan dengan pisau seset atau mesin seset
dengan posisi penyesetan sudut. Penyesetan ini biasa digunakan untuk
jahitan tumpang atau lipatan pada kulit tanpa mengurangi ketebalan
seluruh permukaan kulit.

©

Gambar 17 Sesetan Miring

b. Penyesetan Datar

Penyesetan datar dilakukan untuk pelipatan sebagian atau
seluruhnya pada bagian tepi. Penyesetan dilakukan pada lipatan agar
bentuknya halus, rata dan rapi. Jangan sampai pada waktu pelipatan
permukaan atau kerataan penyesetan tidak sama. Prinsip yang harus
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diingat adalah jarak lipatan harus dua kali lebar penyesetan sehingga
pada waktu dilipat dapat sesuai dengan lebar lipatan.
361V

Gambar 18 Sesetan Datar

c.Penyesetan Cekung

Penyesetan ini digunakan untuk membuat alur yang dapat
memudahkan dalam pembuatan tepong. Penyesetan yang sering
digunakan dalam pembuatan sepatu adalah penyesetan miring dan datar.
361 R

©

Gambar 19 Sesetan Cekung

Agar sepatu tidak berkerut, dilakukan penyesetan untuk lipatan
sehingga diperoleh kesamaan bentuk dan ketebalan. Setelah dilipat
kemudian ditempel pada komponen yang lain.

Ada beberapa macam-macam bentuk penyesetan pada sepatu.
a. Raw Edge (Sisi Pinggir)
Penyesetan pada bagian raw edge berguna untuk:
1). Membentuk bagian pinggir agar ramping dan rata, misalnya pada
sandal dan sepatu boot.

2). Mengurangi lebar bagian bawah.
3). Menyamakan tebal kulit pada bagian pinggir.
4). Mengurangi ketebalan pada penjahitan tutup.
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Penyesetan bagian pinggir tergantung dari Jenis kulit yang
dipakai.

b. Lapped Seam (Jahitan Sambung)

adalah penyesetan di bagian pinggir sebelah dalam pada komponen
yang akan dijahit sambung. Penyesetan ini berguna untuk mengurangi
ukuran ketebalan dan lebar tertentu sehingga tidak menimbulkan rasa
sakit pada kaki.

c. Folded Edge (Pelipatan)

adalah penyesetan pada bagian topi/pinggir dengan ukuran + dua kali
lebar lipatan.Tujuan penyesetan ini adalah agar hasil lipatan dapat datar,
rapi, dan rata pada waktu pelipatan.

d. Lasting Edge (Bagian Tarik)

Untuk bagian yang akan dicetak dan dikurangi ketebalannya, bagian
ujung (toe) dikurangi pada bagian bawah sesuai dengan karakter kulit
yang digunakan agar mempermudah pada saat menarik dan
menempelkannya pada sol dalam. Dengan demikian kulit akan mudah
dibentuk sesuai dengan acuan sepatu. Tetapi apabila mempergunakan
mesin pencetak atau lasting sisi dalam tidak perlu diseset. Pengopenan
atau pencetakan bila pada bagian sisi yang diseset dengan mesin akan
sobek atau putus karena kekuatannya tidak sebanding.

e. Corner Edge (Bagian Sudut)

Agar tidak menimbulkan penebalan atau ganjalan maka bagian sudut
dari komponen pola bagian sepatu ditipiskan atau diseset. Penyesetan
dapat dilakukan dengan pisau seset atau mesin seset sesuai dengan
kebutuhan.
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Gambar 20 Sesetan quarter sepatu
Gambar20.Macam-macam bentuk penyesetan quarter sepatu

Keterangan:

1. Raw edge

2. Folded edge

3. Lasting edge

4. Corner skive
5. Lapped skive
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G. Proses Pelipatan

Gambar 21 Pelipatan

Keterangan:

1. Penyesetan

2. Pelipatan

3.a. Untuk bagian cembung dibantu dengan plat

3.b. Bagian cekung dibantu dengan dipotong pada bagian pinggirnya.

B. PROSES PEMBUATAN PRODUK KULIT TERSAMAK

1. Alat dan Bahan
a. Alat:
1). Penggaris
Penggaris berfungsi untuk mengukur jarak sesetan yang
dikehendaki.
2). Mikrometer (alat mengukur ketebalan kulit)
Alat ini berguna untuk mengetahui ketebalan kulit. Ketebalan kulit
sangat penting karena kualitas produk kulit tergantung pada
kesamaan ketebalan.
3). Gunting
Gunting berfungsi untuk memotong bahan sesuai dengan ukuran
dan spesifikasi yang direncanakan.
4). Mesin seset
Alat ini berguna untuk menipiskan komponen produk sesuai
dengan spesifikasi yang direncanakan.
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5). Gambar spesifikasi penyesetan
Gambar spesifikasi diperlukan untuk mengetahui komponen mana
yang harus diseset sesuai ukuran. Gambar spesifikasi berfungsi
sebagai dokumen sehingga setiap orang yang akan melakukan
penyesetan tinggal melihat kode yang dikehendaki, karena dalam
setiap kode sudah terdapat spesifikasinya.

b. Bahan:
1). Kulit
2). Vinil (kulit imitasi)
3). Spon ati
4). Kain keras.

2. Penyesetan

Langkah penyesetan komponen produk kulit:

a. Siapkan peralatan penyesetan komponen produk kulit, seperti; mesin
seset, gunting, mikrometer, penggaris, rol meter dan spesifikasi
penyesetan.

b. Siapkan bahan yang berupa:
1) Potongan-potongan komponen produk kulit.
2) Potongan-potongan sisa kulit atau bahan lain untuk uji coba.
Catatan: mengingat adanya perbedaan sifat jenis kulit, maka uiji
coba penyesetan dilakukan dengan kulit yang sejenis. Misalnya, kita
akan menyeset jenis kulit A dan B, maka ujicoba penyesetan harus
dilakukan dengan potongan atau perca jenis kulit A atau B.

c. Periksalah mesin seset sebelum digunakan, kemudian lakukan
penyetelan terutama komponen-komponen pokok seperti:

1). Batu telur harus sejajar dengan pisau

2). Jarak batu telur dengan pisau. Cara penyetelan; menaikkan batu
telur hingga menyinggung pisau dan berbunyi "ring-ring”. Turunkan
batu telur sehingga tidak terdengar suaranya kemudian kuncilah.

3). Setellah jarak pisau dengan sepatu sejauh 1 mm.

4). Asahlah pisau, dengan cara menjalankan mesin, injaklah pedal
secepatnya, kemudian batu asah didekatkan sampai menyinggung
pisau. Tunggulah beberapa saat sampai ketajaman pisau sesuai
dikehendaki. Untuk menghentikan pengasahan, tekanlah pedal
dalam keadaan mesin hidup, kemudian batu asah dijauhkan.
Setelah batu asah jauh baru mesin dimatikan. Batu asah jangan
dijalankan kalau tidak digunakan untuk mengasah.
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d. Lakukan ujicoba penyesetan dengan posisi tangan yang benar. Posisi
kaki dan gerakan injakan harus seimbang dengan jalannya pisau.

e. Penyesetan komponen produk dilakukan sesuai dengan
spesifikasinya.

Gambar 22 Penyesetan Miring

Keterangan:

sesetan miring

sesetan datar atau paralel

ukuran ketebalannya yang 6-7/10

diseset adalah 0,6- 0,7 mm Tanda arsir hitam: bagian yang
diseset

f. Latihan Menggunakan Mesin Seset
1). Siapkan mesin seset, dan periksa keadaan mesin seset.
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2). Duduk dengan letakkan kedua kaki pada pedal.

3). Mulailah menjalankan mesin dengan cara menginjak pedal dengan
sistem injak lepas untuk merasakan kesesuaian cara menjalankan
mesin.

Gambar 23 Mesin seset

Keterangan:
1.Mesin seset
2.Motor penggerak
3.Streng

4. Pedal

5.Saklar

6.Meja

Spesifikasi Penyesetan Sepatu Model Derby

Gambar 24 Sepatu Model Derby
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Bagian Vamp

Gambar 25 Bagian Vamp Sepatu

Seset bagian ini untuk menyamakan dengan komponen kulit lain.
Bagian yang menumpang dan yang ditumpangi harus diseset agar tidak
terlalu tebal dan tebal kulit dapat sama.

Gambar 26 Sesetan Miring Tipis

Bagian Quarter

Gambar 27 Bagian Quarter
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Sesetan Miring tipis

Gambar 28. Bagian seset miring/tipis, dan rata
untuk lipatan.

Hasil lipatan
Seset terlebih dahulu bagian yang akan dilipat untuk memudahkan pada
saat dilipat.

Gambar 29 Bagian seset miring/tebal

Sesetan Miring Tebal

Seset tebal dan miring pada bagian belakang untuk mengurangi
ketebalan dan memudahkan di dalam penjahitan setik balik. Penyesetan
ini juga dilakukan apabila kita menghendaki sistem potong pas atau
komponen tidak dilipat sekelilingnya.

Gambar 30 Bagian seset miring/tebal bagian belakang
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Sesetan miring tebal seperti gambar di bawah ini dilakukan untuk
memudahkan di dalam pencetakan bagian atas sepatu pada pengerjaan
sol dalam dan untuk mengurangi ketebalan kulit agar tidak terlalu tebal.

Gambar 31 Bagian seset miring/tebal pencetakan bagian atas sepatu

Sesetan Miring Tipis, penyesetan ini dilakukan untuk
memudahkan proses melipat di bagian quarter

Gambar 32 seset miring/tipis melipat di bagian quarter

Langkah Kerja Menyeset Komponen Sepatu

a. Siapkan mesin seset sesuai dengan spesifikasi dan peralatan lain
yang digunakan.

b. Tekan tombol ON untuk menghidupkan mesin.

c. Ambil komponen sepatu yang akan diseset, psrhatikan spesifikasi
penyesetan tiap bagian.

d. Mulailah dengan menjalankan mesin, jalankan bahan kulit yang
berada di bawah sepatu penekan secara hati-hati dengan kaki
tetap menginjak pedal.

e. Demikian seterusnya sampai komponen sepatu dapat terseset
semuanya dengan mesin seset.
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3. Pemotongan (Cutting/Clicking)

Dalam industri kerajinan kulit terdapat pembagian pemotongan
(clicking room) yang mengerjakan pemotongan dan tukang potong
(cilicker) yaitu orang yang mengerjakan pemotongan. Pemotongan
dengan tangan dilakukan dihampir semua negara, terutama dinegara-
negara yang berkembang. Dinegara maju pemotongan kulit
menggunakan tangan hanya dilakukan pada produk yang memiliki
kualitas tinggi dan mempunyai harga yang sangat mahal.

Pada tahap pemotongan, diperlukan ketrampilan, kesabaran,
ketelitian, kerapihan serta peralatan kerja yang baik dan memenuhi
syarat. Seperti telah diketahui berbagai jenis kulit memiliki karakter
berbeda disebabkan proses pengolahan atau teknik penyamakan yang
berbeda. Dilihat dari peralatan yang digunakan pemotongan kulit dibagi
menjadi dua kelompok:

a. Pemotongan secara masinal.
b. Pemotongan secara manual atau dengan menggunakan pisau
dan gunting potong untuk kulit.

a. Pemotongan masinal

Pemotongan masinal bisa dilakukan baik untuk kulit tipis maupun
kulit tebal, termasuk kulit yang paling keras yaitu kulit hasil samak nabati.
Pisau yang digunakan dibuat menyerupai bentuk komponen tertentu.
Kulit diletakan di atas meja kerja dengan bagian rajah disebelah atas.
Kemudian pisau berbentuk komponen tertentu diletakan diatasnya.
Gerakan handle kearah pisau, turunkan lempengan penekan hdraulik
sehingga pisau ikut tertekan dan akan memotong sesuai dengan bentuk
pisau.

b. Pemotongan manual

Kulit yang tipis mempunyai sifat yang hampir sama dengan bahan
tekstil. Hanya yang membedakan adalah serat kulit tipis mempunyai
kelenturan dan keuletan yang cukup kuat, sehingga kulit bisa
direnggangkan. Sementara kulit yang tebal mempunyai sifat serat yang
kuat dan padat, sehingga kulit menjadi tebal, ulet, keras, dan kaku. Kulit
tersamak dan kulit perkamen yang tipis bisa dipotong dengan gunting
kulit, sedangkan yang tebal (umumnya jenis kulit diatas 6 ons perkaki
persegi) dipotong dengan pisau kulit yang sangat tajam. Pemotongan
kulit bisa dilakukan dengan menggunkan cutter karena alat ini sangat
tajam, akan tetapi mata pisaunya mudah rusak (kecuali cutter yang
dirancang khusus untuk memotong kulit)

Pisau

kulit ini ada yang berukuran besar dan ada juga yang berukuran kecil.
Pisau besar digunakan untuk memotong bagian-bagian yang lurus.
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Sedang yang kecil digunakan untuk memotong bagian yang lengkung,
cembung dan cekung. Meskipun banyak ragam pisau yang dirancang
untuk pekerjaan kulit, namun banyak fungsi yang tumpang tindih, satu

pisau

dapat dipergunakan untuk berbagai macam jenis potongan,

misalnya pemotongan pola tepi (penyesetan). Ada beberapa jenis pisau
yang dapat digunakan untuk pemotongan kulit.

1)

2)

3)

4)

Pisau bermata persegi atau (square point knife)

Hampir tidak ada pengrajin kulit yang tidak memiliki pisau jenis ini.
Pisau jenis ini biasa digunkan untuk memotong kulit yang
diletakan diatas meja kerja, atau untuk merapikan kulit dengan
menggenggamnya di tangan. Bisa dipakai untuk memotong alur,
memotong pola alas kaki pada kulit tebal, atau untuk mengerat
pinggiran kulit (menyeset), dan berbagai masalah potogan
lainnya. Pisau ini digenggam pada telapak tangan, seperti
menggenggam es krim dengan mata pisau menghadap ke atas
atau ke bawah. Pisau dapat bergerak ke arah tarik maupun
dorong. Saat menggunakan pisau ini (juga jenis pisau yang
lainnya), permukaan meja kerja harus bersih dari kotoran maupun
serpihan sebelum kulit diletakan di atas meja kerja.

Pisau kepala (head Knife)

Jenis pisau ini juga populer dikalangan pengrajin kulit, bentuknya
hampir menyerupai sabit. Kaitan pada mata pisau ini berfungsi
sebagai safety-guide (pengaman) saat menggores-gores pada
kulit.  Ujung kaitan bergerak menelusuri potongan yang
sebenarnya dan menjaga pisau agar tidak melenceng keluar dari
jalur potongan. Pisau ini dapat digerakkan dengan mendorong
maupun menarik, digenggam erat seperti menggenggam pisau
mata persegi. Lebih disukai untuk merapikan, atau memotong kulit
yang tidak diletakkan pada meja kerja. Pisau kepala dirancang
untuk digunakan dengan tangan bergerak di bawah kulit. Mata
lengkung pisau ini bisa digunakan untuk menyeset.

Pisau kepala bundar

Merupakan jenis pisau kepala bersisi ganda, dengan kaitan mata
pisau di kedua sisi gagang. Bisa dipakai sebagai pisau kepala,
bisa digunakan dengan cara diayunkan (chopping). Untuk
memotong sudut bundar, tangan menggenggam gagang pisau
dengan mata pisau berada dibawah kepalan, sedang kulit
diletakan diatas meja kerja. Kemudian mata pisau diglindingkan
kemuka sesuai garis pemotongan. Tekan kuat-kuat dan ayun-
ayunkan kemuka mengikuti jalur pemotongan, selain untuk
memotong, ujung mata pisau yang bundar juga bisa digunakan
untuk menyeset.

Alat potong pita kulit
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Untuk memotong lembaran-lembaran kulit menjadi pita. Ujung
kulit dimasukan kedalam alat kemudian handlenya diputar, kulit
akan keluar dan berbentuk pita-pita.

c. Jenis-jenis dan kegunaan alat bantu
Adapun jenis-jenis alat yang digunakan diantaranya:

1)Meja potong besar

Merupakan sarana yang sangat penting dalam melakukan pekerjaan
memotong yang harus ada dalam pekerjaan ini yaitu meja potong.
Meja potong ini dirancang khusus untuk pekerjaan pemotongan
bahan kulit yang dibuat dengan ketinggian ukuran normal manusia
dewasa

2)Pisau potong

Sarana penting yang juga harus disiapkan adalah pisau potong. Ada
dua jenis pisau potong kulit yang bisa digunakan yaitu yang dibuat
dari bahan kuningan dengan mata pisau plat besi, konstruksinya
dibuat dengan menggunakan baut sebagai pengunci untuk meyetel
pisau agar bisa di panjang dan bisa dipendekkan sesuai kebutuhan.

3)Penggaris potong

Tidak kalah pentingnya alat ini juga harus disiapkan dalam pekerjaan
pemotongan kulit ini karena fungsinya sangat penting. Penggaris
potong dibuat dari bahan besi lembaran yang dirancang cembung
memanjang dengan ukuran panjang antara 50 cm dan 80 cm.

4)Penggaris ukur

Yaitu penggaris lokal yang menggabungkan sistim inci dan cm. Untuk
pengukuran dianjurkan untuk menggunakan penggaris dengan
ukuran milimeter dan akan lebih baik bila mempunyai sis ganda.
Penggaris seperti ini sangat diperlukan dalam pekerja rutin
pemotongan bahan dan dalam pembuatan pola.

5)Seng Landasan

Bentuk alat ini berupa lembaran seng dengan ukuran disesuaikan
dengan lebar meja yang dikehendaki. Adapun kegunaan seng
landasan adalah sebagai penahan untuk landasan pemotongan, yang
fungsinya agar tidak merusak meja dan hasil potongan akan lebih
efektif. Seng landasan ini agar dipilih yang paling tebal sehingga tetap
datar
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6) Batu asah

Bahan yang digunakan untuk pembuatan batu asah ada dua jenis
yaitu dari jenis batu dan gerenda. Adapun kegunaannya adalah untuk
menajamkan mata pisau.

7) Uncek

Alat ini dibuat dari besi yang berbentuk ruji, pada ujungnya dibuat
runcing dan bertangkai kayu. Fungsi alat ini untuk menandai batas
komponen yang akan dipotong sesuai yang dikehendaki.

Mengirimkan pekerjaan yang sudah selesai
Untuk pengiriman karya yang sudah selesai

Hasil kerja dipaketkan, dikumpulkan, ditaruh dan dikirimkan
sesuai prosedur pekerjaan
Kesalahan dan kekurangan produksi dicatat sesuai prosedur kerja
Catatan dilakukan sesuai dengan prosedur kerja
Pemahaman hasil kerja, dipaketkan,dikumpulkan ditaruh dan dikirim
sesuai prosedur pekerjaan
Pemahaman kesalahan dan kekurangan produksi dicatat sesuai prosedur
kerja
Melakukan pencatatan sesuai dengan prosedur kerja
Mengumpulkan hasil kerja untuk dipaketkan secara teliti
Aktif mengadakan pencatatan kesalahan dan kekurangan produksi
Mengumpulkan hasil kerja untuk dipaketkan secara teliti
Aktif mengadakan pencatatan kesalahan dan kekurangan produksi

Pengenalan prosedur pengiriman
Teknik dan prosedur pencatatan kesalahan dan kekurangan produksi

Mendemonstrasikan proses pengiriman pekerjaan
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Daftar Istilah/ Glossary

A

Acuan, Cetakan kaki, Las: Cetakan tiga dimensi menyerupai bentuk
kaki yang dijadikan acuan/ cetakan dalam pembuatan alas kaki.

Atasan, bagian atas alas Kaki: Seluruh bagian atas alas kaki yang

biasanya terdiri dari beberapa bentuk pola yang disatukan.

B
Balesi: yaitu garis hitam untuk menghias bentuk sunggingan pada tepi
warna dan menhias bludiran.

C
Cacat Material Kulit : Kerusakan yang terjadi pada material kulit dalam

segala jenis dan bentuknya.
Corekan: berfungsi untuk nyorek yaitu menggambar diatas kulit

perkamen dengan cara menguratkan coretan tersebut.

D

Daftar Bundel kerja: Daftar bahan-bahan yang akan diproduksi,
bersama spesifikasi dan jumlahnya, yang diberikan kepada operator yang
bersangkutan.

Drenjem: Proses pembuatan titik-titik atau garis titik-titik pada ornamen
patran atau mas-masan

F
Fatliquoring: Obat penyamakan chrome dengan sabun dan minyak agar
kulit menjadi lemas atau lentur/elastis dan kuat.

G
Ganden: Palu kayu sebagai alat pemukul yang digunakan dalam proses
pemahatan kulit.

Gapit: Benda yang terbuat dari tanduk binatang sebagai pegangan pada
wayang kulit yang di bentuk disesuaikan dengan bentuk wayang.

K

Kulit : Material kulit alami yang diambil dari berbagai jenis kulit binatang.
Konstruksi alas kaki, sepatu/sandal: Pilihan jenis struktur/konstruksi
yang memperkuat dan membentuk sebuah alas kaki.

M
Malam: Bahan yang degunakan untuk melicinkan mata pahat sebelum
digunakan memahat agar mata pahat mudah dicabut dari kulit
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Manual dengan Tangan: Proses produksi sederhana dengan alat
tangan (tidak menggunakan mesin-mesin berat).

Masinal dengan Mesin: Proses produksi yang menggunakan alat Bantu
mesin-mesin berat bertenaga listrik.

Melubang: Melubang merupakan proses pemberian lubang pada bagian
yang dijahit yaitu menggunakan proses pemberian lubang pada bagian
yang dijahit yaitu menggunakan jahit tangan atau menggunakan mesin
jahit (tanpa melubangi).

Membentuk Sepatu(alas kaki): Membentuk bagian atas dan midsole
alas kaki menggunakan cetakan khusus kaki (last)

Mencawi: yaitu menghias warna-warna sunggingan.

Mengerok: Proses pembersihan kulit dari daging yang masih tersisa
sampai kulit kelihatan bersih dan transparan.

Menjahit: Proses menyatukan dua bidang komponen lunak
menggunakanbenang dan jarum.

Menyeset, Menyisit: Proses menipiskan bidang pinggir material kulit
yang dilakukan sebelum kulit dilipat dan atau disambungkan.

Mencetak: Proses membentuk sebuah permukaan menjadi bentuk
tertentu dengan alat bantu cetakan dan mesin cetak.

N
Nyaweni (cawen):. yaitu proses garis sejajar rapi mengikuti bentuk
pahatan

]
Panduk: Sering juga dinamakan pandukan yaitu alat yang fungsinya
sebagai alas atau landasan pada waktu memabhat.

Penthengan: Alat ini terbuat dari kayu bulat berbentuk segi empat dapat
juga dari bambu. Fungsinya untuk merentangkan kulit dalam proses
pengeringan

Penyelesaian: Proses akhir dalam produksi ditujukan untuk
menyempurnakan bentuk yang dibuat.

Perkamen: Kulit mentah yang sudah dalam keadaan kering dan
digunakan untuk pembuatan wayang, kap lampu, penyekat, kipas, bedug,
dsb.

Pethel: Adalah kapak kecil yang digunakan untuk menipiskan
(mengerok) kulit

Pola Dasar: Pola dalam bentuk terentu yang dijadikan acuan dalam
pemotongan bagian-bagian material kulit dan sejenisnya.

Produk Alas Kaki Kulit: Produk yang digunakan sebagai alas kaki dan
terbuat sebagian atau seluruhnya dari kulit, dan tidak terbatas pada
sendal dan sepatu.

Produk Kulit non Alas Kaki, non busana: Produk pakai yang terbuat
dari kulit namum tidak termasuk produk alas kaki dan busana (baju dan
celamna) termasuk dan tidak terbatas pada tas dan dompet.
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Prototip, sample: Produk contoh pertama dalam industri kulit biasanya
dibuat oleh seorang sample maker dan desainer.

S

Split: Kulit jadi dari sapi, kuda, kerbau, domba, kambing yang dibelah
dengan mesin belah yang menghasilkan 2 bagian atau lebih.

Standar Nasional Indonesia (SNI): Standar kerja atau produksi yang

secara resmi teklah disetujui dan mendapat sertifikasi SNI
Surat Perintah Kerja: Surat perintah pengerjaan yang biasanya

disertakan bersama bundle pekerjaan dan diserahkan kepada operator

yang bersangkutan.
Sungging: Proses memperindah bentuk-bentuk tatahan pada suatu

karya kulit perkamen. Menyungging ini merupakan pemberian warna dari
warna muda hingga warna tua atau warna gradasi.

T
Tindhih: Alat ini biasanya berupa besi fungsinya utuk menindih kulit agar

permukaannya menenpel pada panduk.

U
Uncek: Sebagai pelubang kulit sekaligus sebagai alat gambar dalam
proses pengerjaan kulit.
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DAFTAR GAMBAR

DAFTAR GAMBAR
BAB Keterangan
I Gambar 1. Penampang Kulit

Gambar 2. Sketsa bagian-bagian kulit

Gambar 1 Model huruf

Gambar 2. Perbandingan huruf

Gambar 3. Monogram

Gambar 4. Tas

Gambar 5. Sepatu

Gambar 6. Plora

Gambar 7. Kambing

Gambar 8. Kerbau

Gambhar 9. Manusia laki-laki

Gambar 10. Manusia

Gambar 11. Nirmana 3 demensi

Gambar 12. Bidang geometris

Gambar 13. Bidang nongiometris

Gambar 14. Trimatra

Gambar 15. Bentuk pola dan barang jadi kulit

Gambar 16 . Memola bentuk yang dimaksud

Gambar 17. Menggunting pola

Gambar 18. Menatah pola

Cambar 19. Menghaluskan bidang kulit.

Gambar 20. Memberi isian pada tiap sunggingan dan
bentuk bagian muka wayang

Gambar 21 . Memasang bagian tangan yang dapat
digerakan

Gambar 22. Memasang tangkai bagian tangan

Gamb ar24 . Barang yang telah selesai dibuat

Gambar 25. Bidbentuk perspektif bidang-bidang proyeksi
dalam dalam bentuk perspekiif

Gambar 26. Gambar titik pada ruang

Gambar 27. Gambar titik dalam bidang proyeksi

Gambar 28. Sudut pandang berbeda

Gambar 1. Model sepatu

Gambar 2. Kulit samak krom

Gambar 3. Kulit buaya

Gambar 4 Atasan sepatu

Gambar 5 Kulit sapi

C1




Lampiran C

Gambar 6. Strutur kulit

Gambar 7. Lem kentang

Gambar 8. Tang zwicken

Gambar 9. Paku pembentukan sepatu

Gambar 10. Catut

Gambar 11. Pukul besi

Gambar 12. Bahan untuk sol dalam dan penguat sepatu

Gambar 13. Pisau potong dan alat penajam pisau

Gambar 14. Memola bahan sol bagian dalam

Gambar 15. Memotong bahan sol bagian dalam

Gambar 17. Meratakan bahan sol dalam dengan
pecahan kaca

Gambar 18. Menempel bahan sol dalam pada acuan
sepatu

Gambar 19. Memotong sol dalam sesuai acuan.

Gambar 20. Sepatu model derby

Gambar 21. Bagian vamp sepatu

Gambar 18. Sesetan miring

Gambar 21. Sesetan datar

Gambar 22. Sesetan cekung

Gambar 23. Sesetan miring tipis

Gambar 24. Bagian quarter

Gambar 25. Bagian seset miring/tipis dan rata untuk
lipatan

Gambar 26. Bagian seset miring /tebal

Gambar 27. Bagian seset miring/tebal bagian belakang

Gambar 28. Bagian seset miring/tebal pencetakan
bagian atas sepatu

Gambar 29. Seset miring/tipis melipat dibagian quarter

Gambar 30. Penguat sepatu

Gambar 31. Cetakan penguat sepatu

Gambar 32. Menyeset bahan penguat belakang

Gambar 33. Mengeringkan penguat sepatu

Gambar 34. Cetakan penguat belakang sepatu

Gambar 35. Penguat/pengeras yang telah tercetak

Gambar 36. Atasan sepatu

Gambar 37. Memasang sol dalam

Gambar 38. Memasang atasan sepatu

Gambar 39. Memasang penguat belakang

Gambar 40. Menaburi bedak

Gambar 42. Zwicken dasar awal

Gambar 43. Zwicken dasar lanjutan

Gambar 44. Zwicken lanjutan
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Gambar 45. Memasang sisa lipatan
Gambar 46. Membengkokan paku dengan palu besi
Gambar 47. Mengopen lapis depan
Gambar 48. Memasang penguat depan
Gambar 49. Memplastiskan bentuk
Gambar 50. Pita dipotong dengan sudut 45 derajat
bahan-bahan yang dijahityaitu atasan sol
Gambar 54. Pita (rahmen)
Gambar 55. Alat pelubang jahit pita (tengah)
Gambar 56. Benang pechdraht
Gambar 57. Melapisi benang dengan lilin/malam
Gambar 58. Bahan pembuat lilin/malam
Gambar 59. Tatah kulit perkamen
Gambar 60. Benang jahit pita
Gambar 61. Jahit pita (rahmen) mulai dari batas hak
depan
Gambar 62. Menarik jarum dengan catut
Gambar 63. Menjahit pita sepatu
Gambar 64. Meratakan material dari atasan dan pita
Gambar 65. Memukul permukaan insol, pita dan benang
jahitan
Gambar 66. Meluruskan pita dengan tang zwichen
Gambar 67. Memadatkan pita dengan pisau tulang
Gambar 68. Corekan
Gambar 69. Pahat bubukan putren
Pahat bubukan bambangan
Pahat bubukan gagahan
Gambar 70. Paku pasak/nagel
Gambar 71. Membuat lubang pasak
Gambar 72. Memotong kelebhan pita
Gambar 73. Memaku pasak lanjutan
Gambar 74. Kulit untuk hiasan sepatu
Gambar 75. Proses merapikan potongan kulit
Gambar 76. Potongan kulit untuk hiasan
Gambar 77. Memotong kulit dengan alat potong hias
Gambar 78. Membuat lubang variasi
Gambar 79. Potongan kulit yang sudah di seset
Gambar 80. Perakitan, mengukur dan melubangi
Gambar 81. Menjahit
Gambar 82. Posisi tangan saat menjahit
Gambar 83. Posisi jarum mesin jahit saat menjahit
Gambar 84. Menjahit bagian pinggir
Gambar 85. Mengontrol bagian dalam kulit
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